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RINGKASAN EKSEKUTIF

Stochastic Frontier Analysis dikembangkan sebagai model pengukuran efisiensi yang
mempunyai metode econometric dan parametric. Data yang digunakan dapat berupa cross
sectional data atau panel data, semakin banyak data yang tersedia maka pengukuran akan
semakin akurat. Stochastic Frontier Analysis telah banyak digunakan dalam pengukuran efisiensi

pada berbagai industri.

Dalam penelitian dilakukan analisis kinerja pada 12 perusahaan di sektor pertambangan
dengan menggunakan balanced panel data periode waktu mulai tahun2003 sampai dengan tahun
2006. Sektor pertambangan sendiri terbagi dalam empat sub-sektor yaitu batu bara, minyak dan
gas bumi, logam dan mineral lainnya, dan batu-batuan, Penggunaan Siochastic Frontier Analysis
diharapkan dapat memberikan estimasi pengukuran efisiensi yang lebih baik, karena tidak

menggunakan salah satu perusahaan sebagai benchmark.

Dalam karya akhir ini akan' ditehiti- pula pengarub explanatory viriuble pada kinerja
efisiensi perusahaan. Variabel-variabel tersebut adalah size; hutang jangka panjang, umur
perusahaan, ownership dan sub-sektor pertambangan. Variabel Ownership akan dibagi antara
perusahaan milik Pemerintah RI dan perusahaan milik swasta, sedangkan sub-sektor

pertambangan akan dibagi menjadi kelompok energi dan non energi.

iii
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EXECUTIVE SUMMARY

Stochastic Frontier Analysis has developed as a model for measuring efficiency of
production which has an econometric and parametric method. The model can be used for cross
sectional data or panel data. The availability of supporting data can make a better estimation of
the technical efficiency. Stochastic Frontier Analysis has been used in many researches in some

industries.

In this research, 12 mining companies in Indonesia have been measured. The data used
are balanced panel data with the period of 2003 until 2006. The mining sector itself is divided
into 4 sub-sector, which are coal mining, erude petroleum and natural gas production, metal and
mineral mining, and land / stone quarrying. The measurement using Stochastic Frontier Analysis
is expected to be more adequate than other method, because Stochastic Frontier Analysis does not

use one of the company as a benchmark.
In this research, it will also use-some explanatory variable that.can affect the technical
efficiency. These variables are size, risk; age, ownership and mining sub-sector. Ownership

variable will be divided into government and private owner. While the miining sub-sector variable

will be divided into energy group and non energy group.

iv

Analisis kinerja ..., Aris Wobowo, FEB Ul, 2008



DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR
RINGKASAN EKSEKUTIF
DAFTAR ISI

DAFTAR GAMBAR DAN TABEL
BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
1.2 Pembatasan Masalah

1.3 Perumusan Masalah

1.4 Tujuan Penclitian

1.5 Manfaat Penelitian

1.6 Sistematika Penulisan
BAB II LANDASAN TEORI

2.1 Produktivitas dan Efisiensi

2.1.1 Input-Orientated Measurcs
2.1.2  Output-Orientated Measures

2.2 Metode Pengukuran Efisiensi
2.2.1 Metode Data Envelopment Analysis (DEA)

2.2.2 Metode Stochastic Frontier Analysis (SFA)
2.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi Technical Efficiency

2.3.1 Size

Analisis kinerja ..., Aris Wobowo, FEB Ul, 2008

iii

viii

14
14

16

19

20



232 Age

2.3.3  Struktur Modal

2.3.4 Ownership

BAB III METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Variabel Penelitian

3.2 Fungsi Produksi yang Digunakan

3.3 Uji Hipothesis

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Subjek Penelitian

4.2 Deskripsi Statistik

4.3 Efisiensi Perusahaan-Perusahaan di Sektor Pertambangan
4.3.1 Efisiensi ATPK

4.3.2 Efisiensi BUMI

4.3.3 Efisiensi PTBA

4.3.4 Efisiensi APEX

4.3.5 Efisiensi ENRG

4.3.6 Efisiensi MEDC

4.3.7 Efisiensi ANTM

4.3.8 Efisiensi CITA

4.3.9 Efisiensi INCO

4.3.10 Efisiensi TINS

4.3.11 Efisiensi CNKO

4.3.12 Efisiensi CTTH

Analisis kinerja ..., Aris Wobowo, FEB Ul, 2008

20

22

24

27

30

32

32

33

33

41

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50

51

vi



4.3.13 Perbandingan Efisiensi Perusahaan Pada Sektor Pertambangan

4.3.14 Efisiensi Tertinggi dan Terendah pada Perusahaan Pada Sektor Pertambangan

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
5.2 Saran

DAFTAR PUSTAKA

Analisis kinerja ..., Aris Wobowo, FEB Ul, 2008

52

58

58

60

62

vii



DAFTAR GAMBAR DAN TABEL

Gambar 2.1. Production Frontier dan Technical Efficiency

Gambar 2.2 Productivity, Technical Efficiency dan Economic of Scale

Gambar 2.3 Technical dan Allocative Efficiency pada input-oriented

Gambar 2.4 Technical dan Allocative Efficiency pada output-oriented

Gambar 3.1 Mekanisme Kerja Stochastic Frontier Analysis

Tabel 4.1 Profil Perusahaan

Tabel 4.2 Kepemilikan Perusahaan

Tabel 4.3 Statistik Deskriptif Perusahaan Sektor Pertambangan Th 2003 — 2006

Tabel 4.4 Estimasi Nilai Parameter dengan fungsi Translog

Tabel 4.5

Tabel 4.6

Tabel 4.7

Tabel 4.8

Tabel 4.9

Tabel 4.10

Tabel 4.11

Tabel 4.12

Tabel 4.13

Tabel 4.14

Tabel 4.15

Efisiensi ATPK, Tbk Tahun 2003 — 2006
Efisiensi BUMI, Tahun 2003 — 2006
Efisiensi PTBA, Tahun 2003 — 2006
Efisiensi APEX, Tahun 2003 — 2006
Efisiensi ENRG, Tahun 2003 — 2006
Efisiensi MEDC, Tahun 2003 — 2006
Efisiensi ANTM, Tahun 2003 —2006
Efisiensi CITA, Tahun 2003 - 2006
Efisiensi INCO, Tahun 2003 — 2006
Efisiensi TINS, Tahun 2003 - 2006

Efisiensi CNKO, Tahun 2003 — 2006

Analisis kinerja ..., Aris Wobowo, FEB Ul, 2008

13

29

31

32

34

4]

42

43

44

45

45

46

47

48

49

50

viil



Tabel 4.16

Tabel 4.17

Tabel 4.18

Tabel 4.19

Tabel 4.20

Tabei 4.21

Tabel 4.22

Efisiensi CTTH, Tahun 2003 — 2006

Efisiensi Perusahaan Sub-Sektor Batu Bara, Tahun 2003 - 2006
Efisiensi Perusahaan Sub-Sektor Minyak dan Gas Bumi,

Tahun 2003 — 2006

Efisiensi Perusahaan Sub-Sektor Logam dan Mineral Lainnya,
Tahun 2003 — 2006

Efisiensi Perusahaan Sub-Sektor Batu-batuan, Tahun 2003 — 2006

Efisiensi Tertinggi Perusahaan Sektor Pertambangan,
Tahun 2003 - 2006
Efisiensi Terendah Perusahaan Sektor Pertambangan,

Tahun 2003 — 2006

Analisis kinerja ..., Aris Wobowo, FEB Ul, 2008

50

51

52

33

56

57

57

ix



BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Semakin langkanya sumber minyak bumi dan tingginya permintaan dunia telah
membuat harga minyak bumi akhir-akhir ini terus mencapai rekor tertinggi, hal ini
menyebabkan subsidi bahan bakar minyak di Indonesia membesar dan memaksa Pemerintah
menaikkan harga bahan bakar minyak. Sumber energi seperii batu bara juga semakin tinggi
permintaannya yang membuat harga perusahaan pertambangan sub-sektor batu bara terus
melambung. Data Bursa Efek Indonesia (BEI) pada bulan Mei 2008 menunjukkan sektor
pertambangan memilikl jumlah perusahaan paling sedikit dibanding sektor lainnya (15
perusahaan) tetapt memiliki kapitalisasi pasar terbesar (20,7%). Hal-hal tersebut memberikan
gambaran bahwa sektor pertambangan adalah sektor yang sangat penting bagi perekonomian
Indonesia. Sebagai negara yang mempunyai kekayaan alam yang besar, industri
pertambangan yang ada perlu dikelola secara efisien agar dapat memberikan hasil yang

maksimal bagi perusahaan khususnya serta negara dan masyarakat pada umumnya.

Penelitian tentang efisiensi dart perusahaan-perusahaan pada sektor pertambangan
akan dapat memberi masukan kepada manajemen perusahaan-perusahaan tersebut akan
tingkat efisiensi yang telah dicapai. Sehingga manajer perusahaan dapat mempunvai
gambaran yang jelas apakah perusahan yang dikelolanya sudah mencapai tingkat efisien yang

optimal.
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Penelitian efisiensi perusahaan-perusahaan pada sektor pertambangan pada penclitian
ini, juga akan memberikan perbandingan efisiensi dari perusahaan pertambangan yang
mayorilas sahamnya dimiliki oleh Pemerintah RI dan perusahaan pertambangan yang dimiliki
oleh swasta alau publik. Pecmerintah dapal menentukan apakah perusahaan tersebut telah
bekerja dengan baik atau perlu melakukan perbaikan manajemen. misalnya dengan

melakukan privatisasi.

Sektor pertambangan sendiri terdiri dari beberapa sub-sektor pertambangan. yaitu sub-
sektor batu bara, sub-sektor minyak dan gas bumi, sub-sektor mineral dan sub-sekior batu

batuan, perlu digunakan metode yang sesuai agar tidak terjadi kesalahan pengukuran.

Untuk itu penelitian tenlang technical efficiency  pada perusahaan sektor
pertambangan akan dilakukan dengan metode Stochastic Frontier Analysis yang merupakan
metode economeiric dan parametric. Metode ini tidak menggunakan salah satu perusahaan
sebapai benchmark, sehingga kesalahan pengukuran akibat kesalahan memilih perusahaan

benchmark dapat dihindari,

Metode ini juga memperhitungkan faktor-faktor tidak terduga di luar perusahaan
(noise) yang dapat mempengaruhi produktivitas perusahaan, seperti pemogokan buruh, cuaca,
unsur kepemilikan, pengaruh sektor usaha, kondisi politik, dan lain-lain. Sehingga metode ini
sesuai untuk digunakan dalam pengukuran efisiensi di Indonesia yang memang sering terjadi
hal-hal tersebut. Keterbatasan pada metode Stochastic Frontier Analysis adalah hanya dapat
digunakan satu variabel output, penting untuk menentukan variabel output tersebut agar dapat

dibandingkan diantara perusahaan-perusahaan yang diteliti.
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1.2 Pembatasan Masalah

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang diinginkan dan mudah dipahami, maka perlu
adanya batasan-batasan ruang lingkup penelitian, yaitu sebagai berikut:

1. Perusahaan yang diteliti dalam periode analisis merupakan perusahaan pada sektor
pertambangan yang tercatat di BEI dan telah menjadi perusahaan publik pada tahun
2003, terdapat 12 perusahaan di empat sub-sektor pertambangan.

2. Periode penelitian selama empat tahun, yaitu pada periode tahun 2003 sampai dengan
tahun 2006.

3. Metode yang digunakan adalah Stochastic Frontier Analysis dengan menggunakan

pendekatan fungsi produksi.

1.3 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka masalah penelitian dapat dirumuskan

sebagai berikut :

» Berapakah nilai rata-rata fechnical efficiency dari perusahaan-perusahaan yang

bergerak di sektor pertambangan di Indonesia?

» Apakah terdapat pengaruh dan explanatory variable terhadap nilai technical

efficiency perusahaan-perusahaan tersebut?
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1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengukur kinerja efisiensi perusahaan-

perusahan pada sektor pertambangan dengan menggunakan metode stochastic frontier

analysis. Sedangkan tujuan khusus penelitian ini antara lain:

Mengukur kinerja efisiensi perusahaan-perusahaan yang bergerak pada sektor
pertambangan di Indonesia.
Meneliti pengaruh faktor-faktor size, risk, ownership, age dan sub-sektor

pertambangan terhadap efisiensi perusahaan-perusahaan pada sektor pertambangan.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bagi pihak manajemen perusahaan, untuk memperhatikan faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat efisiensi.

Bagi pihak investor, penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan pada saat
melakukan suatu investasi.

Bagi Pemenntah RI, untuk mengetahui perlu atau tidaknya melakukan perbaikan
manajemen atau melakukan privatisasi terhadap perusahaan yang dimiliki.

Bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini berguna sebagai bahan masukan lebih

lanjut.
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1.6 Sistematika Penulisan

Bab I Pendahuluan

Pada bagian pendahuluan dijelaskan latar belakang permasalahan dan penjelasan
singkat sektor pertambangan di Indonesia. Kemudian dilanjutkan penjelasan mengenai
penggunaan metode Stochastic Frontier Analysis dalam pengukuran fechnical efficiency,

sampai dengan tujuan dan manfaat penelitian.

Bab II Landasan Teori

Pada bagian awal dijelaskan tentang teori produktivitas dan efisiensi. Penjabaran
mengenal fechnical efficiency, allocative efficiency dan economic efficiency. Kemudian
dijelaskan pula Metode pengukuran efisiensi yang umum digunakan, yaitu Dala Envelopment
Analysys dan Stochastic Frontier Analysis, beserta kelebihan dan kekurangan masing-masing
metode, dan penerapannya pada pengukuran efisiensi. Pada bagian akhir dijelaskan faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi rechnical efficiency suatu perusahaan.

Bab III Metodologi Penelitian

Dalam bab ini dijelaskan mengenai ketentuan data dan sampel yang digunakan,
periode pengukuran dan variabel-variabel pengukuran. Dijelaskan pula pemilihan production
Junction form yang akan digunakan pada pengukuran dengan metode Stochastic Frontier

Analysis, sampai dengan uji hipothesis yang perlu dilakukan.

Bab IV Analisis dan Pembahasan
Bagian awal bab ini akan menjelaskan tentang proses pemilihan variabel input,

variabel output dan variabel-variabel lain yang mempengaruhi technical efficiency. Kemudian
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dilakukan pengukuran dengan metode Stachastic Frontier Analysis dengan bantuan soffware
Frontier Version 4.1. Pada bagian akhir akan dibandingkan hasil-hasil pengukuran yang
didapat, antar perusahan di sektor pertambangan, antar perusahaan dalam sub-sektor di

pertambangan dan antar perusahaan milik pemerintah dan swasta.

Bab V Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian akan diambil kesimpulan, dan diharapkan mendapat hasil
sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Saran akan memberikan masukan bagi para
stakeholder yang berkepentingan dan peneliti lain tentang hasil pengukuran dan penggunaan

metode Stachastic Frontier Analysis.
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BAB 11

LANDASAN TEORI

2.1 Produktivitas dan Efisiensi.

Kemampuan suatu perusahaan merubah input menjadi outpul yang diinginkan akan
mencntukan produktivilas darl perusahaan tersebul. Produktivitas dari sebuah perusahaan
didefmisikan sebagai rasio dar output yang dihasilkan dibandingkan dengan input yang
digunakan, seperti persamaan di bawah.

Produktivitas = Qutput / Input (2.1)

Untuk mengukur produkiivitas dari suatu perusahaan. bisa dilakukan pengukuran
secara menyeluruh dengan memperhatikan senwa {aktor yang mempengaruhi proses produksi
(Total Factor Productivity). alau pengukuran dari produktivilas juga dapat dilakukan secara
parsial seperti produktivilas peralatan pada sebuah ladang tambang, produktivitas tenaga kerja

pada sebuah pabrik. produktivitas sebidang tanah pada sebuah perkebunan. dan sebagainva.

Produktivitas berbeda dengan efisiensi. efisiensi adalah bagian dari produktivitas,
untuk mendapatkan produktivitas yang tinggi maka perusahaan harus beroperasi secara

efisien.

Untuk lebih menjelaskan perbedaan diantara kedua istilah tersebut, Farrel (1957)

memperkenalkan istilah rechnical efficiency. Misalnya kita umpamakan suatu proses produksi

sederhana, dimana dalam proses produksi tersebut hanya mempunyai satu input (x)} dan satu
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output (y). Pada Gambar 2.1 garis OF memperlihatkan suatu production frontier yang
menggambarkan hubungan antara input dan output. Prodiuction frontier adalah output
maksimum yang dapat dicapai dari setiap level input. Perusahaan beroperasi pada garis OF’
jika perusahaan tersebul technically efficient. atau di bawah garis tersebut jika perusahaan
tersebut tidak technically efficient. Jika suatu perusahaan berada pada titik A, maka
perusahaan tersebut tidak fechnically efficient. Perusahaan seharusnya dapat meningkatkan
output ke level B ranpa membutuhkan tambahan input, output pada level A seharusnya dapat

dicapai dengan level input seperti pada titik C.

Gambar 2.1. Production Frontier dan Technical Efficiency.

B __—F

>

 J

Sumber: Coelli et al (1998).

Lebih lanjut, pada Gambar 2.3 kita gunakan garis untuk mengukur produktivitas pada
suatu titik. Slope dari garis ini adalah y/x dan menunjukkan ukuran produktivitas. Jika
perusahaan yang beroperasi pada titik A kemudian mencapai rechnically efficient dan berada
pada titik B. maka slope garisnya akan bertambah, menunjukkan produktivitas yang lebih

pada titik B. Akan tetapi jika peruszhaan dapat menuju ke titik C, maka perusahaan akan
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mencapai slope maksimum dan perusahaan didefinisikan telah mencapai level produktivitas
maksimum yang dapat dicapai. Langkah terakhir ini menunjukkan perusahaan telah mencapai

econontic of scale.

Gambar 2.2 Productivity, Technical Efficiency dan Economic of Scale.

Optimal Scale F

\,Q <

¥

Sumber: Coelli et al (1998).

Pembahasan di atas masih sebatas jumlah produksi dan hal-hal yang berhubungan
secara teknis. belum dibahas isu-isu lain seperti cost dan profit. Jika informasi tenlang harga
dan juga asumsi-asumsi lentang cost minimisation atau profit maximisation tersedia. maka
dapat diukur juga allocative efficiency dari perusahaan tersebut, sebagai tambahan dari
technical efficiency. Allocative efficiecncy pada input menyangkut pengalokasian input
(misalnya tenaga kerja dan modal) yang akan menghasilkan suatu produksi pada jumlah/level
tertentu dengan menggunakan biaya seminim mungkin. Farrel (1957) mengatakan bahwa

technical efficiency adalah kemampuan suatu perusahaan untuk mencapai output maksimatl
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dengan menggunakan level input tertentu, dan allocative efficiency adalah kemampuan suvatu
perusahaan untuk menggunakan input secara optimal dengan mempertimbangkan harga dan
teknologi produksi. Kombinasi allocarive efficiency dan technical efficiency mengukur

econonic efficiency suatu perusahaan secara keseluruhan.

2.1.1 Input-Orientatcd Measures

Farrel (1957) menggambarkan pemikirannya dengan menggunakan contoh sederhana
dari suatu perusahaan yang mempunyai dua input (x1 dan x2) untuk memproduksi satu output
(y), dengan asumsi ceustant refurn to scale. Diketahuinya unit isoquant dari perusahaan yang
sepenuhnya efisien, digambarkan dengan garis SS” pada pada Gambar 2.3. memungkinkan
pengukuran fechnical efficiency. lika suatu perusahaan menggunakan input seperti pada titik
P untuk menghasilkan outputnya. maka fechnical inefficiency perusahaan terscbut ditunjukkan
scbagai jarak dari titik Q ke titik P. Technical efficiency (TE) dari suatu perusahaan diukur

dengan rasio:

TEi = 0Q/0P (2.2)

Atau sama dengan | — QP/0OP, nilainya akan berkisar diantara 0 dan 1. Nilai | menunjukkan

perusahaan sepenuhnya efisien. Titik Q menunjukkan rechnically efficient karena berada pada

efficient isoquant.

10
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Jika rasio harga input yang ditunjukkan olech garis isocosr AA™ juga diketahui. maka
allocative efficiency juga dapat dihitung. Allocarive efficiency pada titik P dapat dihitung
dengan rasio:

Aei = OR/0Q (2.3)

Titik Q° menunjukkan perusahaan beroperast fechnically efficient dan allocatively efficient,

sedangkan titik Q menujukkan perusahaan beroperasi techmically efficient, tetapi allocatively

inefficient.

Total economic efficiency (EE) didefinisikan dengan rasio:

EEi = OR/0P (2.4)

Dimana total economic efficiency adalah gabungan dari rechnical efficiency dan allocative

efficiency, seperti terlihat dari perhitungan sebagai berikut:

TEi X ALi = (0Q/0P) X (OR/0Q) = (OR/0P) — Eei 2.5)

11
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Gambar 2.3 Technical dan Allocative Efficiency pada

input-orientated.
4
2/
e S P
A Q
R 7
Q
S‘J
0 A xlvf}’

Sumber: Coelli et al (1998).

2.1.2 Output-Orientated Measures

Pada Inmput-Orientated, pertanyaannya adalah seberapa besar input dapat dikurangi
tanpa merubah jumlah output vang diproduksi. Sedangkan pada Quipui-Orientated,
pertanyaannya adalah seberapa besar output dapai diperbesar lanpa menambah input.

Sebagai ilustrasi, kita umpamakan suatu perusahaan yang berproduksi dengan dua output (y!
dan y2) dan mempunyai satu input (x1). Pada Gambar 2.4, garis ZZ’ adalah kurva produksi
dan titik A menunjukkan perusahaan yang tidak efisien. Farrell oufpui-orienred dijelaskan
sebagai berikut. jarak AB menunjukkan technical inefficiency. dimana output seharusnya
dapat ditingkatkan tanpa penambahan input. Rasio cufput-oriented fechnical efficiency

adalah:

12
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TEo = 0A/OB (2.6)

Jika kita memiliki informasi harga, maka kita dapat menggambarkan garis DD’ dan

mendefinisikan allocative efficiency sebagai:

AEo = 0B/OC Q.7

Kemudian total economic efficiency diukur dengan persamaan:

EEo = (0A/0C) = (0A/OB) X (0B/0C) = TEo X Aco (2.8)

Dengan nilai berkisar dari 0 hingga 1.

Gambar 2.4 Technical dan Alfocative Efficiency pada
output-oriented. Sumber: Coelli et al (1998)

y2/x1

Di

0 7 yixl
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2.2 Metode Pengukuran Efisiensi

Terdapat beberapa metode untuk mengukur efisiensi. Metode yang umum dilakukan
adalah dengan menggunakan metode Data Envelopment Analysis (DEA) atau dengan

menggunakan metode Stochastic Frontier Analysis (SFA).

Kedua metode di atas menggunakan sampel data untuk melakukan estimasi. Data
tersebut dapat diambil dari hasil observasi beberapa perusahaan dalam periode waktu tertentu
(cross-sectional data), atau data yang diambil dari hasil observasi beberapa perusahaan dalam

beberapa periode wakt (panel data).

Keduanya juga memerlukan variabel input dan output untuk melakukan pengukuran
cfisiensi. Pemilihan variabel input dan output yang tepat juga akan mempengaruhi hasil
pengukuran, kesalahan pengukuran bisa terjadi karena salah memilih variabel tersebut.
Misalnya penelitian efisiensi pembangkit tenaga listrik yang dilakukan oleh Villarreal (2005),
mengindikasikan efisiensi yang dicapai sangat dipengaruhi oleh variabel input fue! cost,
semakin tingginya firel cost maka hasilnya perusahaan akan bekerja semnakin tidak efisien.
Dengan fluktuasi dan tingginya harga minyak dunia akhir-akhir ini, maka pemilihan variabel

input fuel cost untuk mengukur efisiensi menjadi tidak tepat.

2.2.1 Metode Data Envelopment Analysis (DEA)

Metode DEA diperkenalkan untuk pertama kalinya oleh Charnes, Cooper dan Rhodes

(1978). Pada dasarnya prinsip kerja model DEA adalah membandingkan data input dan output
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dari suatu organisasi data (decision making unit, DMU) dengan data input dan output lainnya

pada DMU yang sejenis. Perbandingan ini dilakukan untuk mendapatkan suatu nilai efisiensi.

Metode DEA menggunakan pengukuran secara /inear programming dan metode non
parametric. Data yang diambil dapat berupa cross-sectional data atau panel data. DEA

mempunyai kelebihan dan kekurangan sebagai berikut:

Kelebihan DEA:
* Bisa menangani banyak input dan output
e Tidak butuh asumsi hubungan fungsional antara variabel input dan output
» DMU dibandingkan secara langsung antar sesamanya

e Input dan output dapat memiliki satuan yang berbeda

Kekurangan DEA:
» Rentan terhadap noise seperti gangguan cuaca, pemogokan bunth dan lain-lain
e Merupakan extreme poini technigue, kesalahan pengukuran bisa berakibat fatal
o Bersifat sample specific
e Hanya mengukur produktivitas relatif terhadap DMU bukan keseluruhan
¢ Uji hipothesis atas hasil DEA sulit dilakukan
e Menggunakan linear programming dengan rumus yang berbeda untuk setiap DMU

o Rentan terhadap data outliers
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Analisis kinerja ..., Aris Wobowo, FEB Ul, 2008



2.2.2 Metode Stochastic Frontier Analysis (SFA)

Metode SFA pertama kali diperkenalkan oleh Aigner, Lovell dan Schmidt (1977),
metode stochastic frontier production function ini digunakan untuk model Cobb Douglass
dengan cross-sectional data, dengan sample N perusahaan mempunyai persamaan sebagai

berikut:

In(YD) =x;8 +Vi-U; i=1.2,....,N. 2.9

Keterangan:

In(Y;) adalah logaritma dari output perusahaan i.

x; adalah kX1 vector dari input pada perusahaan i.

f3 adalah parameter yang akan diperkirakan.

Vi adalah random error perusahaan i, yang bisa menunjukkan kesalahan pengukuran atau
random factor lainnya, seperti kondisi alam, pemogokan buruh, keberuntungan, dan lain-lain.

Ui adalah technical inefficiency perusahaan i.

Persamaan di atas disebut stochastic frontier production function karena nilai
outputnya dipengaruhi oleh stochastic (random) variable. V; (random error) dapat bernilai

positif atau negatif.
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Lebih lanjut, Battese dan Coelli (1995) memperkenalkan sfochastic fronfier
production function untuk data dengan periode waktu tidak sama (unbalanced panel data),

dengan sampel N perusahaan dan periode waktu T mempunyai persamaan sebagai berikut:

In(Yi) = xid + ViU i=12,...N;t=12,...T. 2.10)

Keterangan:

In(Y;) adalah logaritma dari output perusahaan i pada periode waktu t.

xj adalah kX1 vector dari input pada perusahaan i pada periode waktu t.

B adalah parameter yang akan diestimasi.

Vi adalah random error perusahaan i, yang diasumsikan mempunyai distribusi dengan

N(0,6,%) dan independen terhadap Uj;.

Ui adalah technical inefficiency perusahaan i pada periode waktu t, diasumsikan mempunyai

distribusi independent dengan N(L.i,,0,%), dimana:

Wit = Zid @.11)

Keterangan:
Zi adalah pX!1 vector dari variabel yang mempengaruhi tfechnical inefficiency perusahaan
{explanatory variabel).

6 adalah 1Xp vector dari parameter yang akan diestimasi.

Parameter () pada persamaan 2.10 dapat diestimasi dengan menggunakan metode

Maximum Likelihood (ML) atau metode Ordinary Least Square (OLS). Metode ML lebih
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rumit digunakan dibanding metode (OLS), akan tetapi dengan adanya program komputer
LIMDEP yang dibuat oleh Greene (1992) dan FRONTIER yang dibuat oleh Coelli (1992,
1996) maka perhitungan menjadi lebih mudah. Kedua program ini menggunakan metode ML

untuk melakukan estimasi.

Metode SFA menggunakan pengukuran economefric dengan metode paramefric.
Fungsi produksi yang digunakan pada SFA dapat menggunakan model Cobb Douglass atau

Translog. SFA mempunyai kelebihan dan kekurangan sebagai berikut:

Kelebihan SFA:
o Memperhitungkan roise seperti gangguan cuaca, pemogokan buruh dan lain-lain
» Dapat dilakukan uji hipothesis terhadap hasil SFA

e Kesalahan pengukuran yang disebabkan oleh data outliers lebih minim.

Kekurangan SFA:
o Hanya menggunakan satu output
e Lebih rumit, karena harus menentukan fungsi produksi yang cocok untuk melakukan
pengukuran.

e Harus menentukan dulu bentuk distribusi dari technical ineficiency.

Studi yang dilakukan Fiorentino (2006) dalam The cost efficiency of German banks: a
comparison of SFA and DEA, mendapatkan bahwa mean cost efficiency level dengan metode
SFA lebih tinggi dibandingkan dengan metode DEA, dimana hal ini disebabkan oleh dua hal

utama. Pertama. karena DEA menggunakan benchmark bank sehingga pemilihan sampel bank
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dapat mempengaruhi pengukuran. Kedua. metode parameiric dari SI"A membual metode ini

tidak terlalu sensitif terhadap kesalahan pengukuran karena adanya data outliers.

2.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi Technical Efficiency

Efisiensi dalam perusahaan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Dalam persamaan
2,11, faktor tersebut dinotasikan sebagai z (explanatory variable) yang mempengaruhi
technical efficiency suatu perusahaan. Bagi manajemen perusahaan, pengetahuan tentang
faktor yang mempengaruhi efisiensi perusahaan yang dikelolanya akan memberi masukan

bagi perbaikan tingkat efisiensi perusahaan.

Hasil penclitian yang dilakukan Lieberman (2005) tentang produktivitas produsen
mobil Jepang dan produsen mobil Amerika di Amerika Senkat, mengindikasikan besarmya
pengaruh struktur organisasi dan skala perusahaan dalam mempengaruhi produktivitas

produsen mobil di Amerika Serikat, bahkan lebih berpengaruh dari capital investment.

Pada penelitian ini diteliti pula faktor-faktor yang dapat mempengaruhi technical
efficiency perusahaan di sektor pertambangan seperti, size, age, risk, ownership dan sub-

sektor pertambangan.
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231 Size

Size suatu perusahaan dapat mempengaruhi Technical Efficiency dari suatu
perusahaan, semakin besar perusahaan maka semakin besar pula fixed cost dari produk yang
dihasilkannya, sehingga manajemen perusahaan harus dapat menjaga produktivitas

perusahaan tersebut, agar perusahaan dapat bekerja secara efisien.

Size suatu perusahaan dapat dilihat dari jumlah pegawai yang dimiliki perusahaan
tersebut atau dari besarnya jumlah aset, dibandingkan relatif terhadap perusahaan pada

industri yang sama.

Penelitian yang dilakukan Viverita (2007) untuk mengetahui technical efficiency
perusahaan-perusahaan di Indonesia, menunjukkan size atau ukuran perusahaan tidak

mempengaruhi rechnical efficiency perusahaan.

232 Age

Age atau usia dapat mempengaruhi tingkat efisiensi yang dicapai, baik usia perusahaan
jika kita menganalisa suatu perusahaan atau usia pekerja jika kita menganalisa produktivitas

pekerja tersebut (misalnya petani, nelayan, dan lain-lain).

Usia perusahaan dapat diukur dengan seberapa lama perusahaan tersebut telah berdiri
atau seberapa lama perusahaan tersebut tercatat di stock market. Age merupakan salah satu

indikator kredibilitas perusahaan.
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Penelitian yang dilakukan Viverita (2007) untuk mengetahui technical efficiency
perusahaan-perusahaan di Indonesia, menunjukkan Age mempunyat hubungan negative dan
signifikan untuk inefficiency pada perusahaan milik Pemerintah RI, tetapi mempunyai

hubungan positif terhadap inefficiency pada perusahaan milik swasta.

Sedangkan T. Coelli (1996) dalam penelitiannya terhadap produktivitas petani di
Aurepalle dan Kanzara di India, mengindikasikan usia mempunyai hubungan negatif terhadap
efisiensi. Petani yang berusia lebih tua cenderung bekerja lebih efisien dibanding petani yang
lebih muda, dan disimpulkan juga bahwa petani yang memiliki pendidikan formal yang lebih

tinggi akan bekerja lebih efisien.

2.3.3  Struktur Modal

Struktur modal adalah komposisi antara moda! dari luar perusahaan atau hutang
Jangka panjang dan modal sendiri yang bertujuan untuk membiayai pembelajaan aktiva-aktiva
jangka panjang. Perusahaan bisa memenuhi kebutuhan akan dana dengan sumber dana yang
berasal dari sumber dana perusahaan (retained earning), tetapi ada juga kemungkinan dana
yang ada dalam perusahaan tidak lagi mencukupi sehingga perusahaan harus mencari sumber

dana dari luar perusahaan.

Struktur modal yang optimal adalah struktur modal yang bisa meminimalkan biaya
modalnya, sehingga efisien. Yang dimaksud biaya modal adalah biaya modal tertimbang dari
berbagai macam swnber modal yang dipergunakan oleh perusahaan. Biaya modal perusahaan

bisa berasal dan hutang jangka panjang, saham biasa, saham preferen dan laba ditahan.
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Struktur modal yang mempengaruhi fechnical efficiency suatu perusahaan dapat

ditinjau dari besarnya Jlong ferm debt perusahaan tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Viverita (2007) untuk mengetahui technical efficiency
perusahaan-perusahaan di Indonesia, menunjukkan bahwa struktur modal mempunyai
hubungan negatif terhadap fechnical efficiency pada perusahaan milik Pemerintah, tetapa

mempunyai hubungan positif pada fechnical efficiency perusahaan milik swasta.

2.3.4 Ownership

Ownership atau kepemilikan dapat mempengaruhi kinerja suatu perusahaan, terlebih
pada negara-negara yang sedang berkembang, misalnya untuk perusahaan yang dimiliki oleh
pemerintah atau oleh swasta akan memiliki efisiensi yang berbeda. Sepert: pada penelitian
yang dilakukan oleh Viverita (2007) untuk mengetahui technical efficiency pada perusahaan-
perusahaan di Indonesia, terdapat perbedaan pengaruh untuk usia dan struktur modal pada

perusahaan milik pemerintah RI dan milik swasta.

Penelitian lain juga dilakukan oleh Al-Obaidan (2002), yang meneliti tentang
Efficiency Effect of Privatization in Developing Couniries yang mencakup 45 negara
berkembang termasuk Indonesia, mengindikasikan efisiensi perusahaan milik swasta
memiliki tingkat efisiensi rata-rata sekitar 145 % lebih tinggi dibanding perusahaan milik
pemerintah. Dengan kata lain, hasil ini menunjukkan bahwa perusahaan yang dimiliki

pemerintah negara berkembang akan bekerja sekitar 45 % lebih efisien jika melakukan
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privatisasi. Perlu juga diteliti di nepara maju, apakah perusahaan milik pemerintah negara

maju bekerja lebih efisien dibanding perusahaan milik swasta.

Lain halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Khatri (2003) terhadap bank-bank
yang beroperasi di India, ditemukan indikasi bahwa bank milik swasta dan asing bekerja lebih
efisien dibandingkan dengan bank milik publik. Manajemen perusahaan yang baik juga akan

menentukan tingkat efisiensi yang dicapai.
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BAB I

METODOLOGI PENELITIAN

Metode SFA merupakan metode parametric yang menggunakan data sampel dart
perusahaan-perusahaan yang diteliti pada periode waktu tertentu. Karena sifatnya yang
paramefric maka semakin banyak data yang digunakan maka semakin baik pula hasil
pengukuran yang akan didapat. Efisiensi juga diukur bukan hanya dan perbandingan variabel

outpul dan input tetapi juga memperhitungkan variabel yang dapat mempengaruhi efisiensi.

Objek penelitian yang diteliti adalah dua belas perusahaan pada sektor
pertambangan yang terdaftar di BEI dan telah menjadi perusahaan publik. Data yang
digunakan merupakan balanced panel data denpan periode waktu penelitian antara 2003

sampai dengan 2006.

Sektor pertambangan sendiri dibagi dalam beberapa sub-sektor pertambangan yang
mempunyai  karakteristik berbeda, sehingga penggunaan metode SFA diharapkan akan
menghasilkan estimasi pengukuran efisiensi yang lebih baik dibandingkan dengan

penggunaan metode DEA, karena tidak menggunakan perusahaan benchmark sebagai acuan.
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3.1 Variabel Penelitian

Metode Stochastic Frontier Analysis yang digunakan memiliki satu variabel output
dan dua variabel input dan lima variabel eksplanatori yang mempengaruhi technical efficiency

sebagai berikut:

Variabel dependen output (Y} dalam SFA hanya ada satu variabel, schingga perlu pemilihan
variabel yang paling tepat, pada penelitian ini variabel output adalah:
e Sales, adalah penjualan (dalam Rupiah) baik produk utama maupun produk turunan.
Qutput sales lebih dipilih dibanding output volume produksi, karena pada sektor
pertambangan terdapat beberapa sub-sektor yang berbeda dengan satuan yang

berbeda-beda dan sulit untuk dibandingkan antara satu dan lainnya.

Variabel independen input ( x;) adalah:

e Labor (jumlah pegawai), digunakan sebagai variabel input karena digunakan
langsung untuk menghasilkan output, jumlah pegawai disini adalah total pegawai
yang digunakan untuk menghasilkan output (sales), baik langsung maupun tidak
langsung.

o Capital Expenditure (Capex), digunakan sebagai varabel input, sebagai belanja
modal yang digunakan secara langsung untuk menghasilkan output (sales). Capex
terdiri dari peralatan produksi, lahan/properti pertambangan dan aset-aset lainnya

yang dapat secara langsung menghasilkan output..
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Variabel ecksplanatori (explanatory variable), yang mempengaruhi technical efficiency

meliputi:

Size atan ukuran perusahaan, variabel ini merupakan salah satu hal yang penting
dipertimbangkan dalam pengukuran efisiensi. Semakin besar ukuran perusahaan maka
semakin besar juga dana yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan operasionalnya.
Dalam penelitian ini ukuran perusahaan di dapat dari total assets masing-masing
perusahaan, sehingpa dapat dilihat apakah size dapat mempengaruhi tingkat efisienst
perusahaan-perusahaan dalam penelitian ini.

Hutang jangka panjang, variabel ini digunakan untuk mengetahui apakah besarnya
hutang jangka panjang (sebagai proksi dari resiko) dapat mempengaruhi efisiensi
perusahan pada penelitian ini. Penelitian dengan variabel ini juga akan menunjukkan
apakah besamya hutang jangka panjang membuat perusahaan bekerja efisien, atau
sebaliknya hutang jangka panjang akan membuat perusahaan bekerja kurang efisien.
Umur perusahaan, penclitian hubungan antara umur perusahaan dengan tingkat
efisiensi pada penelitian ini ditujukan untuk mengetahui apakah semakin tua
perusahaan maka akan semakin efisien, atau sebaliknya.

Ovwnership, variabel ini dipilih untuk mengetahui apakah unsur kepemilikan mayoritas
(pemerintah atau swasta} berpengaruh terhadap efisiensi perusahaan. Perusahaan mihk
Pemerintah terutama pada negara berkembang, cenderung bekerja kurang efisien
dibanding perusahaan milik swasta.

Kelompok Energi dan Non Energi, variabel ini digunakan karena terdapat empat sub-
sektor dalam sektor pertambangan yang dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu

kelompok energi dan kelompok non energi.
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Kelompok energi adalah sub-sektor pertambangan batu bara dan pertambangan
minyak dan gas bumi, sedangkan kelompok non energi adalah pertambangan batu-
batuan dan pertambangan logam dan mineral lainnya.

Dummy variabel digunakan untuk melihat apakah ada pengaruh antara kelompok

energi dan non energi dalam efisiensi perusahaan di sektor pertambangan.

Pada perusahaan yang mengpunakan mata wang US Dollar dalam laporan
keuangannya, maka akan dilakukan konversi ke mata uang Rupiah sesuai dengan kurs tengah
Bank Indonesia yang berlaku pada saat laporan keuangan dikeluarkan. Demikian pula akan
dilakukan penyesuaian terhadap nilai mata vang Rupiah pada laporan tahunan perusahaan

sesuai dengan tingkat inflasi pada tahun tersebut.

3.2 Fungsi Produksi yang Digunakan

Untuk menggunakan metode Stochastic Frontier Analysis ini, maka perlu ditentukan
terlebih dahulu fungsi produksi yang akan digunakan. Terdapat dua fungsi produksi yang
umum digunakan, yaitu Cobb Douplass dan Translog. Fungsi produkst Cobb Douglass
diperkenalkan oleh Knut Wicksell (1851-1926) dan digunakan untuk data statistik oleh
Charles Cobb dan Paul Douglass pada tahun 1928, fungsi produksi tersebut menjelaskan
hubungan antara output dan input sebagai berikut:

Y = ALK" (3.1)
Keterangan:

Y = Total produksi (monetary value)
L = Labor input

K = Kapital Input
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A = Total factor produktivitas

a dan § adalah elastisitas output untuk /abor dan kapital

Fungsi produksi translog (franscendental logarithmic) merupakan pengembangan
fungsi Cobb Douglass, fungsi produksi translog memasukkan pengaruh technological change
dan time varying technical inefficiency effects.

Pada pen;alitian yang dilakukan oleh Ajibefun (1996) untuk industri pertanian di
Jepang digunakan fungsi produksi translog, fungsi produksi translog banyak sesuai digunakan

untuk penelitian pada bidang pertanian.
Pada penelitian ini mengikuti penelitian yang dilakukan oleh Battese dan Coelli
(1996). Perhitungan efisiensi dilakukan dengan kedua fungsi produksi tersebut, dan akan

diteliti tingkat kesesuaian yang lebih baik dengan melihat Likelihood Ratio (LR) kedua bentuk

tersebut.

Fungsi produksi Cobb Douglass, untuk stochastic frontier analysis memiliki

persamaan sebagai berikut:
In Y= [30 +J§| Bj Xjie T Vi— Uy i=12,...,12;t=1.2...4. (3.2)

Sedangkan untuk fungsi produkst translog memilki persamaan sebagai berikut:

In (Yi) =PBo+ I BixutIX B it Xnie + Vie— Uiy (3.3)
i J=1 b

i=12,..,12; t=1.2,..4.
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Dimana Y adalah output yang menggunakan variabel dependen Sales, dan dua variabel
independen input ( x;) adalah logarithma dari COGS dan Capital Expenditure.
x; adalah kX1 vektor dari input pada perusahaan i pada periode waktu t.

3 adalah parameter yang akan diestimasi.

Vi adalah random error perusahaan i, yang diasumsikan mempunyai distribusi dengan

N(0,0v?) dan independen terhadap Uj,.

Uy adalah fechnical inefficiency perusahaan i pada periode waktu t, diasumsikan mempunyai

distribusi independent dengan N(p;;,ou?), dimana:

Mi = 8o + t‘iﬁk Zit k=12,..5. (3.4)
Variabel z, adalah :
z) = assel

Z» = hutang jangka panjang

Z3 = umur perusahaan

z4 = ownership dummy ( 1 = mayoritas pemegang saham Pemerintah RI, 0 = mayoritas
pemegang saham swasta dan publik }

75 = dummy kelompok perusahaan ( 0 = kelompok energi, 1 = kelompok non energi )
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Gambar 3.1

Mekanisme Kerja Stochastic Frontier Analysis

Explanatory Variable
Asset
Risk
Age
Ownership
Sub-sektor
INPUT
OUTPUT
Labor 3
Capex > SFA4 SALES
3.3 Uji Hipothesis

Untuk menentukan ada atau tidak fechnical inefficiency effect pada persamaan 3.1 dan
3.2, maka dilakukan uji hypothesis dengan melakukan pengujian null hypothesis dan

alternative hypothesis,

Hy: Tidak terdapat technical inefficiency effect pada perusahaan sektor pertambangan.

H,: Terdapat technical inefficiency effect pada perusahaan sektor pertambangan.
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o? adalah variance dengan distribusi chi-square, dimana parameter dari variance :

0> -0, +o0* dan y=0o*/c? (3.5)

v adalah parameter yang mempunyai nilai antara nol dan satu.

Jika vy sama dengan nol, maka kondisi ini berarti semua perusahaan dianggap bekerja efisien.
Sebaliknya jika y tidak sama dengan nol maka null hypothesis ditolak dan terdapat technical

inefficiency pada perusahaan yang diteliti.

Uji hipothesis ini dapat dilakukan dengan bermacam-macam metode. Pada penelitian
ini digunakan metode owe sided generalised Likelihood Ratio test. Tes statistik dihitung

dengan persamaan:

LR = -2{In[L(Ho/L(H.)]} = 2{In[L(Hy)] - In[L(H:)} (3.6)

Penghitungan akan dilakukan oleh program komputer Frontier 4.1, hasilnya kemudian
dibandingkan dengan angka critical value pada Tabel Kodde & Palm (1986) dengan tingkat

a = 0,05 dan degrees of freedom sama dengan number of restrictions. Hasil ini juga dapat
digunakan untuk membandingkan kedua production function form, manakah yang lebih

signifikan hasilnya, Cobb Douglass atau Translog.
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BAB 1V

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Subjck Penelitian

Perusahaan yang menjadi sampel pada penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan

pada sektor pertambangan yang tercatat pada Bursa Efek Indonesia (BEI) dan memenuhi

kriteria-kriteria penelitian ini. Setelah menjalani proses pemilihan dan evaluasi kelengkapan

data dari semua perusahaan sektor pertambangan di BEI, maka didapat dua belas peruszhaan

yang layak untuk diteliti dari empat sub-sektor pertambangan dan dikelompokkan menjadi

dua yaitu energi dan non energi. Waktu penelitian selama empat tahun, yaitu dari tahun 2003

sampai dengan tahun 2006.
Tabel 4.1
Profil Perusahaan
No. [ Nama Perusahaan | Sub-sektor Kelompok
1 ATPK Batu Bara Energi
2 BUMI Batu Bara Energi
3 PTBA Batu Bara Energi
4 APEX Minyak dan Gas Bumi Energi
5 ENRG Minyak dan Gas Bumi Energi
6 MEDC Minyak dan Gas Bumi Energi
7 ANTM Logam dan Mineral Lainnya Non Energi
8 CITA Logam dan Mineral Lainnya Non Energi
9 INCO Logam dan Mineral Lainnya Non Energi
10 TINS Logam dan Mineral Lainnya Non Energi
11 CNKO Batu-batuan Non Energi
12 CTTH Batu-batuan Non Energi

Sumber: data, diolah.
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Tabel 4.2
Kepemilikan dan Umur Perusahaan

No. | Nama Perusahaan Ownership Umur pada 2008
(tabun)

1 ATPK Swasta 18
2 BUMI Swasta 33
3 PTBA Pemerintah 25
4 APEX Swasta 22
5 ENRG Swasta 5

6 MEDC Swasta 26
7 ANTM Pemerintah 38
8 CITA Swasta 14
9 INCO Swasta 38
10 TINS Pemerintah 45
i1 CNKO Swasta 7

12 CTTH Swasta 32

Sumber: data, diolah.
4.2 Deskripsi Statistik

Deskripsi statistik subjek penelitian yang menjadi sampel pada penelitian dapat dilihat

pada Tabel 4.3 sebagai berikut:

Tabel 4.3
Statistik Deskriptif Perusahaan Sektor Pertambangan Tahun 2003 - 2006
Variabel Mean Std Min Max
Sales 1.12332E+13 | 32,364,218,941,363.80 | 1529000000 | 1.76171E+14
Labor 4,796 10,533.27 46 52646
Capex 7.17916E+11 | 1,112,612,800,212.19 147965835 | 4.93896E+12
Asset 5.37230E+12 | 6,156,666,221,196.35 | 38949000000 | 2.25338E+13
Long TD 1.85802E+12 | 2,539,438,655,385.94 75000000 | 8.56955E+12
Age 23.75 12.27 2 45

Sumber: data, diolah.

Variabel output Sales atau rata-rata penjualan perusahaan-perusahaan pada sektor
pertambangan dalam periode waktu tahun 2003 sampai dengan 2006 adalah Rp 11,23 triliun,

variabel input Labor mempunyai jumlah tenaga kerja rata-rata 4,796 orang dan variabel input
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Capex Rp 717,9 milyar. Variabel lainnya yaim aset rata-rata sebesar Rp 3,37 triliun, hutang
jangka panjang rata-rata Rp 1,85 triliun dan umur rata-rata 23,75 tahun. Hasil lersebut belum

disesuaikan dengan tingkat inflasi yang berlaku.

4.3 Analisis Kinerja Efisicnsi Perusahaan-Perusahaan di Sektor Pertambangan

Hasil cslimasi efisiensi perusahaan-perusahaan pada sektor pertambangan dihitung
dengan mecnggunakan program Irontier 4.1, Perhilungan dilakukan dengan dua fungsi
produksi, yaitu dengan fungsi produksi Cobb Douglass dan fungsi produksi Translog, dan
dianalisa lingkal kesusaiannya.

Hasil output program Frontier untuk fungsi Cobb Douglass, menunjukkan bahwa nilai
log likelihood final sebesar -63,95 dan mlai log /ikelifiood OLS untuk fungsi tersebut sebesar
-58,87, maka nilai LR adalah 10,16. Nilai terscbul berada di bawah nilai critical valie sesuai

tabel chi-square dengan degree of freedom 7 dan lingkat o= 0,05 scbesar 14,07,

Sedangkan hasil output program Frontier untuk fungsi translog, menunjukkan bahwa
nilai log fikeliliood tinal sebesar -39,77 dan nilai fog likelihood OLS untuk fungsi lersebut
schesar -43,51, maka nilat 1.R adalah 28,52, Nilai tersebut berada di atas nilai critical valie

scsuai tabel Codde and Palm dengan degree of fieedom 7 dan tingkat «c= 0,05 scbesar 13,401.

Dari hasil perhitungan di atas log likelihood fungsi produksi translog berada di atas
critical value, sehingga hipotesis tidak terdapat rechnical inefficiency pada perusahaan scklor
perrambangan ditolak. Merujuk angka statistic di atas. maka hasil estimasi vang akan

digunakan pada penclilian ini adalah hasil dengan [imgsi produksi translog.
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Tabel 4.4 Estimasi Nilai Parameter dengan Fungsi Translog

Variabel Parameter Nilai
A. Frontier Function
Constant Bo 10.0420
(3.5412)***
log (Labor) B 1.7880
{1.9635)**
log (Capex) B2 0.5516
(1.4849)*
log labor* log labor B3 -0.0027
(-0.0264)
log capex*log capex B4 -0.0032
(-0.2250)
log labor*log capex Bs -0.0159
(-0.4826)
B. Inefficiency Model
Constant do 1.96E+00
(2.9592)***
Size & -5.43E-13
(-8.1602)***
Risk Oz 3.90E-13
(3.3505)***
Age 33 8.38E-03
(0.3717)
Ownership O -0.0446
(-0.1004)
Energy/Non Energy Group ds 0.6549
(1.4259)*
C. Variance Parameter
G2 0.6867
(3.8426)***
Y 0.8066
(11.9816)***
Log likelihood QLS -59.77
Log likelihood final -45.51
Mean Technical Efficiency 40.47%

Catatan: Angka dalam kurung adalah nilai t-value, nilai yang melebihi critical value pada
tabel di atas adalah signifikan pada tingkat a: 10% (*), 5% (**) dan 1% (**¥).
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Nilai gamma (y) pada fungsi translog diestimasi sebesar 0,81 dan signifikan. Nilai y
ini menunjukkan adanya random error pada pengukuran efisiensi, yang dapat disebabkan

oleh kondisi alam dan faktor-faktor lainnya.

Pada Tabel 4.4 Bagian A, hasil estimast parameter 3 untuk kedua variabel input adalah
sebagai berikut:
e Labor (tenaga kerja)
Input labor memiliki nilai positif dan signifikan, nilai positif menunjukkan efisiensi
teknikal perusahaan pada sektor pertambangan akan bertambah dengan penambahan
input tenaga kerja, hal ini konsisten dengan teori efisiensi bahwa penambahan input

seharusnya menambah jumlah output yang dihasilkan.

o (Capex (biaya modal)
Sedangkan untuk input Capex hasil estimasi parameter B juga memiliki nilai posttif
dan signifikan. Sama halnya dengan jumlah karyawan, nilai positif menunjukkan
penambahan biaya modal juga akan meningkatkan efisiensi teknikal perusahaan-

perusahaan pada sektor pertambangan, hal ini juga konsisten dengan teori efisiensi.

Pada Tabel 4.4 Bagian B, hasil estimasi parameter 6 untuk expalanatory variable

adalah sebagai berikut:

e Size (ukuran perusahaan)
Estimasi nilai parameter & untuk size mempunyai nilai negatif dan signifikan. Nilai
negatif mengindikasikan semakin besar size perusahaan maka perusahaan akan

memiliki technical inefficiency semakin kecil, atau perusahaan akan bekerja semakin
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efisien. IHal ni sesuai karena dalam penelitian ini size diperoleh dan total assers
masing-masing perusahaan di sektor pertambangan, belanja modal (capex) yang
disediakan oleh pcrusahaan akan menambah besarnya aset. Semakin besar capex (aset
perusahaan) maka semakin besar pula properti/peralatan yang dapat digunakan untuk
menghasilkan penjualan. Implikasi dari temuan ini adalah secara rata-rata perusahaan
sektor pertambangan di Indoncsia yang memiliki aset besar dapal mempengaruhi

perusahaan untuk menjadi efisicn secara teknikal.

Risk

Variabel risk yang diproksi dengan hutang jangka panjang digunakan untuk
mengetahui apakah besarmya hutang jangka panjang dapat mempengaruhi efisicnsi

perusahan pada penelitian ini.

Pada pcncliian estimasi nilai paramcter 6 untuk risk mempunyai nilar positif dan
signitikan. mengindikasikan semakin besar hutang perusabaan maka  reclmical
inefficiency akan semakin besar, atau pcrusahaan akan bekerja semakin lidak efisicn.
Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan-perusahaan pada sektor pertambangan yang
memiliki hutang yang scmakin tinggi maka mempunyai resiko yang lebih tinggi, akan

menjadi tidak efisien secara teknikal.

Age
Age atan umur perusahaan diukur dengan scberapa lama perusahaan terscbut telah

berdiri. Untur perusahaan seharusnya dapat memperbaiki pencapaian tingkal clisiensi

L)
=]
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perusahaan, karena semakin lama perusahaan itu beroperasi maka semakin banyak

pengalaman untuk memperbaiki kinerja atau learning process (Jovanovic, 1995).

Estimasi nilai parameter & untuk umur perusahaan mempunyai nilai positif tetapi tidak
signifikan. Nilai positif mengindikasikan semakin tua umur perusahaan maka
technical inefficiency akan semakin besar, atau perusahaan bekerja semakin kurang
efisien. Hal ini tidak sesuai dengan teori yang diajukan Jovanovic (195), bahwa
bertambahnya umur perusahaan, semakin kaya pengalaman yang dimiliki untuk
memperbaiki kinerja. Hal ini lebih sesuai dengan kenyataan bahwa perusahaan lama
telah terbebani oleh inefficiency masa lalu, yang perlu waktu untuk merubahnya.
Sedangkan perusahaan baru datang dengan peralatan dan manajemen yang lebih
efisien. Perusahaan pada sektor pertambangan juga memanfaatkan ladang tambang
dari alam yang tidak dapat diperbaharui, sehingga pada waktunya ladang tambang
tersebut akan semakin tidak produktif. Implikasi dari temuan ini adalah perusahaan
baru pada sektor pertambangan akan bekerja lebih efisien dibandingkan dengan

perusahaan lama.

Owmership

Estimasi nilai parameter 6 untuk ownership perusahaan mempunyai nilai negatif tetapi
tidak signifikan. Karena dummy variabel untuk kepemilikan pemerintah adalah satu,
maka nilai negatif mengindikasikan perusahaan sektor pertambangan milik pemerintah
memiliki technical inefficiency yang lebih kecil dibandingkan dengan perusahaan
pertambangan milik swasta. Perusahaan pertambangan milik pemerintah bekerja lebih

efisien dibandingkan dengan perusahaan milik swasta.
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Temuan ini tidak sesuai dengan anggapan umum dan temuan peneliti-peneliti
terdahulu (Viverita, 2008) dan (Al-Obaidan,2002), terlebih pada negara-negara yang
sedang berkembang, perusahaan-perusahaan yang dimiliki oleh pemerintah
mempunyai kinerja efisiensi di bawah perusahaan-perusahaan milik swasta. Perbedaan
temuan ini terjadi karena tiga perusahaan milik pemerintah pada sektor pertambangan
terus mengalami perbaikan efisiensi sebagai pengaruh dari reformasi birokrast yang
terjadi di pemerintah, sedangkan sembilan perusahaan pertambangan milik swasta

lainnya secara rata-rata mempunyai kinerja efisiensi teknikal yang menurun.

e Sub-Sektor Pertambangan

Estimasi nilai parameter 8 untuk kelompok energi dan non energi mempunyai nilai
positif dan signifikan, karena dummy variabel untuk kelompok non energi adalah satu,
maka nilai positif mengindikasikan perusahaan pada kelompok non energi memiliki
technical inefficiency yang lebih besar dibandingkan dengan perusahaan pada

kelompok energi.

Kelompok energi adalah sub-sektor pertambangan batu bara dan pertambangan
minyak dan gas bumi, sedangkan kelompok non energi adalah pertambangan batu-
batuan dan pertambangan logam dan mineral lainnya. Sehingga hasil di atas sesuai

dengan teori karena harga batu bara, minyak dan gas bumi semakin tinggi.

Pengukuran efisiensi pada perusahaan-perusahaan di sektor pertambangan dengan

fungsi produksi translog seperti tercantum pada tabel 4.4 menghasilkan estimasi angka rata-
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rata fechnical efficiency sebesar 40,47 %. Hasil ini menunjukkan bahwa perusahaan-
perusahaan sektor pertambangan yang diteliti rata-rata dapat merubah input menjadi output

sebesar 40,47 % dari nilai output maksimal yang secara teori bisa dicapai.

Dari penelitian pada perusahaan sektor pertambangan ini, nilai efisiensi teknikal
terbaik dicapai oleh INCQO yang bergerak di sub-sektor logam dan mineral lainnya, pada 2006
dengan nilai estimasi efisiensi 93,32% dan BUMI yang bergerak di sub-sektor batu bara

dengan nilai estimasi efisiensi 93,01%.

Berlawanan dengan hasil di atas, nilai efisiensi terendah dalam penelitian ini adalah
sebesar 1,1% dicapai oleh ATPK pada tahun 2006, perusahaan ini bergerak dalam sub-sektor
batu bara. Perusahaan tersebut pada pada tahun 2003 mengalami penurunan penjualan yang

sangat drastis.

4.3.1 Efisiensi ATPK

ATPK merupakan perusahaan yang bergerak di sub-sektor batu bara dan tahun ini
telah berumur 20 tahun. Estimasi nilai efisiensi ATPK ditunjukkan pada tabel 4.5 di bawah.
Terjadi penurunan rata-rata estimasi efisiensi perusahaan yang cukup besar -29,94%,
penurunan efisiensi terbesar terjadi antara 2005 dan 2006 menurun drastis -90,16%. Estimasi
efisiensi terburuk terjadi pada tahun 2006 yaitu hanya sebesar 1,1% dan merupakan efisiensi
teknikal terburuk pada penelitian ini. Penurunan efisiensi pada 2006 adalah sebagai dampak

dari turunnya penjualan perusahaan sebesar -87,54%.
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Tabel 4.5

Efisiensi ATPK, Tahun 2003 - 2006

Tahun Technical Efficiency Growth (%)

2003 0.118

2004 0.143 21.129

2005 0.113 -20.786

2006 0.011 -90.164
Mean Growth -29.940

Sumber: data, diolah.
4.3.2 Efisiensi BUMI

BUMI merupakan perusahaan yang bergerak di sub-sektor batu bara dan tahun imi
telah berumur 35 tahun. Estimasi nilai efisiensi BUMI ditunjukkan pada tabel 4.6 di bawah.
Pertumbuhan rata-rata estimasi efisiensi perusahaan sebesar 0,62 % menunjukkan perusahaan
tersebut mengatami perbaikan efisienst. Walaupun terjadi penurunan nilai efisiensi -4,98 %
dari tahun 2003 ke tahun 2004, tetapi perusahaan dapat memperbaiki kinerja dan mencapai
estimasi efisiensi 93% pada tahun 2006. Perusahaan juga memiliki rata-rata efisiensi yang
cukup tinggi, hal ini sesuai dengan kondisi harga minyak bumi yang semakin tinggi,
menyebabkan penggunaan minyak bumi sabagai energi menjadi tidak efisien dan banyak
perusahaan yang beralih ke energi batu bara yang lebih murah. Tingginya permintaan batu

bara ini juga akhirnya menyebabkan naiknya harga batu bara dan menambah nilai sales

(output) perusahaan.

Analisis kinerja ..., Aris Wobowo, FEB Ul, 2008




Tabel 4.6

Efisiensi BUMI, Tahun 2003 — 2006

Tahun Technical Efficiency Growth (%)

2003 0.916

2004 0.870 -4.982

2005 0.879 1.001

2006 0.930 5.843
Mean Growth 0.620

Sumber: data, diolah.
4.3.3 Efisiensi PTBA

PTBA merupakan perusahaan yang bergerak di sub-sektor batu bara dan tahun ini
telah berumur 27 tahun. Estimasi nilaj efisiensi PTBA ditunjukkan pada tabel 4.7.
Pertumbuhan rata-rata estimasi efisiensi perusahaan sebesar
perusahaan tersebut mengalami perbaikan efisiensi yang baik dan cukup tinggi. Setiap tahun
dari tahun 2003 sampai dengan 2006 terus terjadi perbaikan kinerja efisiensi perusahaan, hal
ini sesuai karena sebagai perusahaan milik pemerintah, telah terjadi reformasi birokrasi yang
juga menyentuh perusahaan-perusahaan milik pemerintah. Pada sub-sektor batu bara estimasi

nilai efisiensinya lebih baik dibandingkan dengan ATPX, tetapi masih kurang dibandingkan

dengan BUMI.
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Tabel 4.7
Efisiensi PTBA, Tahun 2003 — 2006

Tahun Technical Efficiency Growth (%)

2003 0.241

2004 0.328 358.703

2005 0.374 14.196

2006 0.471 25.793
Mean Growth 25.231

Sumber: data, diolah.

4.3.4 Efisiensi APEX

APEX merupakan perusahaan yang bergerak di sub-sektor minyak dan gas bumi dan
tahun ini telah berumur 24 tahun. Estimasi nilai efisiensi APEX ditunjukkan pada tabel 4.8 di
bawah. Pertumbuhan rata-rata estimasi efisiensi pernsahaan sebesar 16,36 %, walaupun
sempat terjadi penurunan efisiensi pada tahun 2005, tetapi perusahaan dapat memperbaiki
kembali kinerja efisiensinya. Kondisi ini sesuai dengan teori karena variabel output yang
digunakan adalah sales, dengan harga minyak bumi yang terus naik' membuat output yang

dihasilkan semakin tinggi.

' Data dari New York Mercantile Exchance (NYMEX) menunjukkan harga minyak bumi terus mengalami
kenaikan, dengan harga tertinggi USD 25/barrel pada tahun 2003, USD 50/barre]l pada tahun 2004, USD
60/barrel pada lahun 2005 dan USD 75/barrel pada tahun 2006.
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Tabel 4.8
Efisiensi APEX, Tahun 2003 - 2006

Tahun Technical Efficiency Growth (%)
2003 0.426
2004 0.632 48.422
2005 0.530 -16.106
2006 1.619 16.788
Mean Growih 16.368

Sumber: data, diolah.

4.3.5 Efisiensi ENRG

ENRG merupakan perusahaan yang bergerak di sub-sektor minyak dan gas bumi dan
tahun ini telah berumur 7 tahun. Estimasi nilai efisiensi ENRG ditunjukkan pada tabel 4.9.
Pertumbuhan rata-rata estimasi efisiensi perusahaan sebesar 17,20 %, menunjukkan
perusahaan tersebut mengalami perbaikan kinerja efisiensi yang cukup baik, sama halnya
dengan APEX perusahaan mendapat keuntungan dari naiknya harga jual minyak bumi.

Bahkan pada tahun 2006 pertumbuhan efisiensi perusahaan mencapai 47,46 %.
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Tabel 4.9

Efisiensi ENRG, Tahun 2003 —- 2006

Tahun Technical Efficiency Growth (%)

2003 0.388

2004 0.363 £.338

2005 0.401 10.484

2006 0.591 47.463
Mean Growth 17.203

Sumber: data, diolah.
4.3.6 Efisiensi MEDC

MEDC merupakan perusahaan yang bergerak di sub-sektor minyak dan gas bumi dan

tahun ini telah berumur 28 tahun. Estimasi nilai efisiensi MEDC ditunjukkan pada tabel 4.10.

Sama dengan dua perusahaan lainnya di sub-sektor minyak dan gas bumi, terjadi

pertumbuhan rata-rata estimasi efisiensi perusahaan sebesar 10,36 %, pertumbuhan terbesar

terjadi dari tahun 2003 ke tahun 2004 sebesar 26,75 %, pada saat itu harga fertinggi minyak

bumi juga mengalami kenaikan hingpa 100 %.
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Tabel 4.10
Efisiensi PT. Medco Energi Internasional Thk, Tahun 2003 - 2006

Tahun Technical Efficiency Growth (%)
2003 0.636
2004 0.807 26.751
2005 0.807 0.013
2008 0.841 4.302
Mean Growth 10.365

4.3.7 Efisiensi ANTM

ANTM merupakan perusahaan milik pemerintah yang bergerak di sub-sektor logam
dan mineral lainnya, dan tahun ini telah berumur 40 tahun, Estimasi nilai efisiensi PT. Aneka
Tambang, Tbk. ditunjukkan pada tabel 4.11. Pertumbuhan rata-rala estimasi efisiensi
perusahaan sebesar 58,21 % menunjukkan perusahaan tersebut mengalami perbaikan
efisiensi yang baik, dan setiap tahun dari tabun 2003 sampai dengan 2006 terus terjadi
perbaikan kinerja efisiensi perusahaan. Kurang efisiennya perusahaan ini pada awal tahun
penelitian disebabkan perusahaan telah bekerja kurang efisien sejak dulu, terlebih lagi
perusahaan ini adalabh perusahaan milik pemerintah yang pada masa lalu kurang
memperhatikan kinerja perusahaan. Perbaikan efisiensi terlihat jelas pada tahun 2006, dengan
pertumbuhan tingkat efisiensi sebaesar 132,85 %, hal ini seiring dengan reformasi birokrasi

yang sedang berjalan.
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Tabel 4.11

Efisiensi ANTM, Tahun 2003 - 2006

Tahun Technical Efficiency Growth (%)

2003 0.208

2004 0.284 36.551

2005 0.299 5222

2006 0.696 132.853
Mean Growth 58.209

Sumber: daia, diolah.
4.3.8 Efisiensi CITA

CITA merupakan perusahaan yang bergerak di sub-sektor logam dan mineral lainnya,

dan tahun inj telah berumur 16 tahun. Estimasi nilai efisiensi CITA ditunjukkan pada tabel

4.12. Pertumbuhan rata-rata estimasi efisiensi perusahaan sebesar 58,41 %, menunjukkan

perusahaan tersebut mengalami perbaikan kinerja efisiensi yang cukup signifikan, walaupun

output yang dihasilkan masih jauh dari output maksimal yang secara teori dapat dicapai.

Kinerja efisiensi teknikal yang rendah pada tahun 2003 dan 2004 juga terlihat dari laporan

keuangan perusahaan yang mengalami kerugian.
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Tabel 4.12

Efisiensi CITA, Tahun 2003 - 2006

Tahun Technical Efficiency Growth (%)

2003 0.091

2004 0.120 32.108

2005 0.083 -31.095

2006 0227 174.244
Mean Growth 5B.419

Sumber: data, diolah.
4.3.9 Efisiensi INCO

INCO merupakan perusahaan yang bergerak di sub-sektor logam dan mineral lainnya,

dan tahun ini telah berumur 40 tahun. Perusahaan ini mempunyai kinerja efisiensi yang baik.

Selama tahun 2003 sampai 2006 perusahaan mengalami pertumbuhan efisiensi teknikal yang

baik dari 73,3 % pada tahun 2003 menjadi 93,3 % pada tahun 2006, dengan nilai rata-rata

pertumbuhan sebesar 8,64 % (tabel 4.13). INCO merupakan perusahaan yang mempunyai

kinerja efisiensi terbaik pada penelitian ini.
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Tabel 4.13

Efisiensi INCO, Tahun 2003 - 2006

Tabun Technical Efficiency Growth (%)

2003 0.733

2004 0.876 19,439

2005 0.895 2.182

2006 0.933 4.288
Mean Growth 8.637

Sumber: data, diclah.
4.3.10 Efisiensi TINS

TINS merupakan perusahaan milik Pemerintah RI yang bergerak di sub-sektor logam

dan mineral lainnya. Estimasi nilai efisienst TINS ditunjukkan pada tabel 4.14. Pertumbuhan

rata-rata estimasi efisiensi perusahaan sebesar 33,01 % menunjukkan perusahaan tersebul

mengalami perbaikan efisiensi yang baik, perbaikan kinerja efisiensi perusahaan terlihat jelas

pada tahun 2006, walaupun secara teori perusahaan masih kurang dapat merubah input untuk

menghasilkan output yang maksimal (hanya 36,9% pada 2006). Sama halnya dengan ANTM,

sebagai perusahaan milik pemerintah yang telah berumur 47 tahun, perusahaan mewarisi

ketidak efisienan masa lalu, namun Seiring dengan reformasi birokrasi, perusahaan juga

mengalami perbaikan efisiensi yang konsisten.
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Tabel 4.14

Efisiensi TINS, Tahun 2003 - 2006

Tahun Technical Efficiency Growth (%)

2003 0.163

2004 0.218 34.238

2005 0.233 6.848

2006 0.3569 57.997
Mean Growth 33.028

4.3.11 Efisiensi CNKQO

Sumber: data, diolah.

CNKO merupakan perusahaan yang bergerak di sub-sektor batu-batuan, dan tahun ini

telah berumur 9 tahun. Selama tahun 2003 sampai 2006 perusahaan bekerja tidak efisien

seperti terlihat tabel 4.15. Perbaikan terjadi pada tahun 2006, tetapi estimasi efisiensinya

masih jauh dari tingkat efisiensi maksimal yang bisa dicapai. Perusahaan ini juga memiliki

Jjumtiah tenaga kerja paling sedikit pada penelitian ini, dengan jumlah tenaga di bawah seratus

orang selama masa penelitian. Jumlah tenaga kerja yang sedikit ternyata tidak mampu

memperbaiki kinerja efisiensi teknikal perusahaan, terdapat faktor-faktor lain yang dapat

mempengaruhi kinerja efisiensi teknikal.
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Tabel 4.15
Efisiensi CNKOQ, Tahun 2003 - 2006

Tahun Technical Efficiency Growth (%)
2003 0.048
2004 0.062 30.338
2005 0.061 -2.123
2006 0.153 150.655
Mean Growth 59.623

Sumber: data, diolah.

4.3.12 Efisiensi CTTH

CTTH merupakan perusahaan yang bergerak di sub-sekfor batu-batuan yang telah
berdiri selama 34 tahun. Estimasi nilai efisiensi CTTH ditunjukkan pada tabel 4.16. Terlihat
perusahaan ini mempunyai kinerja efisiensi buruk, walaupun terjadi perbaikan nilai efisiensi,
tetapi rata-rata efisiensinya di bawah 10 %, hal ini disebabkan ladang tambang batu-batuan
(marmer & granit) yang diproduksi telah semakin berkurang. Perusahaan juga terus

mengalami kerugian selama masa penelitian tahun 2003 sampai dengan 2006.
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Tabel 4.16

Efisiensi CTTH, Tahun 2003 - 2006

Tahun Technical Efficiency Growth (%)
2003 0.052
2004 0.031 -41.005
2005 0.048 57.585
2006 0.108 122.619
Mean Growth 46.400

Sumber: data, diolah.

4.3.12 Perbandingan Efisiensi Perusahaan Pada Sektor Pertambangan

Efisiensi perusahaan-perusahaan sektor pertambangan jika ditinjau dari hasil kinerja

efisiensi masing-masing sub-sektor mengindikasikan, perusahaan pada sub-sektor batu bara

memiliki kinerja efisiensi rata-rata nomor dua terbaik setelah perusahaan pada sub-sektor

minyak dan gas bumi, hal ini sesuai dengan kondisi semakin besarnya permintaan batu bara

sebagai energi alternatif yang harganya mengalami kenaikan tinggi. Dari ketiga perusahaan

yang diteliti (Tabel 4.17), ATPK memiliki kinerja efisiensi terburuk, BUMI memiliki kinerja

efisiensi terbaik, sedangkan PTBA mengalami perbaikan efisiensi paling tinggi. Pada

penclitian ini efisiensi terburuk dicapai ATPK dengan nilai 1,1 %, hal ini tidak konsisten

dengan kondisi tingginya harga minyak bumi.
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Tabel 4.17
Efisiensi Perusahaan Sub-Sektor Batu Bara, Tahun 2003 - 2006

Tahun Perusahaan Technical Efficiency
2003 ATPK 0.118
BUMI 0.916
PTBA 0.241
2004 ATPK 0.143
BUMI 0.870
PTBA 0.328
2005 ATPK 0.113
BUMI 0.879
PTBA 0.374
2006 ATPK 0.011
BUMI 0.930
PTBA 0.471

Sumber: data, diolah.

Kinerja efisiensi terbaik pada penelitian ini dicapai perusahaan pada sub-sektor
minyak dan gas bumi, hal ini konsisten dengan kondisi tingginya harga minyak bumi, dimana
output pada penelitian ini adlah penjualan. Kinerja efisiensi terbaik dicapai oleh MEDC,
disusul oleh APEX dan ENRG, seperti terlihat pada tabel 4.18. Ketiga perusahaan juga
menunjukkan perbaikan kinerja efisiensi dan mempunyai nilai efisiensi yang relatif tidak jauh

berbeda.
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Tabel 4.18
Efisiensi Perusahaan Sub-Sektor Minyak dan Gas Bumi, Tahun 2003 — 2006

Tahun Perusahaan Tachnical Efficiency
2003 APEX 0.426
ENRG 0.388
MEDC 0.636
2004 APEX 0.632
ENRG 0.363
MEDC 0.807
2005 APEX 0.530
ENRG 0.401
MEDC 0.807
2006 APEX 0.619
ENRG 0.591
MEDC 0.841

Sumber: data, diolah.

Pada sub-sektor logam dan mineral lainnya seperti terlihat pada Tabel 4.19, kinerja
efisiensi terbaik dicapai oleh INCO, dengan perbaikan efisiensi yang konstan dan mencapai
nilai efisiensi tertinggi pada penelitian ini pada tahun 2006 sebesar 93,3 %. Peningkatan
kinerja efisiensi juga dicapai oleh ANTM dan TINS dua perusahaan milik pemerintah,

sedangkan CITA memiliki kinerja efisiensi terburuk pada sub-sektor ini.
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Tabel 4.19
Efisiensi Perusahaan Sub-Sektor Logam dan Mineral Lainnya, Tahun 2003 - 2006

Tahun Perusahaan Technical Efficiency
2003 ANTM 0.208
CITA 0.091
INCO 0.733
TINS 0.163
2004 ANTM 0.284
CITA 0.120
INCO 0.876
TINS 0.218
2005 ANTM 0.299
CITA 0.083
INCO 0.895
TINS 0.233
2006 ANTM 0.696
CITA 0.227
INCO 0.933
TINS 0.369

Sumber: data, diolah.

Pada perusahaan sub-sektor batu-batuan kedua perusahaan mempunyai kinerja efisien
yang buruk seperti terlihat pada Tabel 4.20. CTTH selama periode penelitian juga mengalami
kerugian terus menerus, sedangkan CNKO juga sempat mengalami kerugian pada 2004.
Perbedaan yang sangat mencolok pada dua perusahaan yang bergerak pada sub-sektor yang
sama int adalah pada jumlah tenaga kerja. CTTH mempunyai pekerja lebih dari seribu orang
tetapi CNKO mempunyai pekerja kurang dari seratus orang, kecilnya jumlah tenaga kerja

CNKO tetap tidak bisa memperbaiki kinerja efisiensinya.
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Efisiensi Perusahaan Sub-Sektor Batu-batuan, Tahun 2003 — 2006

Tabel 4.20

Tahun Perusahaan Technical Efficiency

2003 CNKO 0.048
CTTH 0.052

2004 CNKO 0.062
CTTH 0.031

2005 CNKO 0.061
CTTH 0.048

2006 CNKQO 0.153
CTTH 0.108

Sumber: data, diolah.

4.3.13 Efisiensi Tertinggi dan Terendah pada Perusahaan Pada Sektor Pertambangan

Estimasi efisiensi teknikal tertinggi pada sektor pertambangan untuk tahun 2003

dicapai oleh BUMI dengan nilai 91,60 %. Kemudian pada tahun selanjutnya sampai tahun

2006 oleh INCO seperti terlihat pada tabel 4.21. INCO tercatat memiliki kinerja efisiensi

terbaik dibandingkan dengan perusahaan lainnya pada sektor pertambangan, walaupun tidak

mengalami lonjakan harga jual produksinya, tetapi INCO mampu bersaing dengan

perusahaan-perusahaan pada sub-sektor batu bara dan minyak dan gas bumi.
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Tabel 4.21
Efisiensi Tertinggi Perusahaan Sektor Pertambangan, Tahun 2003 — 2006

Efisiensi Tertinggi
Tahun Perusahaan Technical Efficioncy
2003 | BUMI 0.916
2004 | INCO 0.876
2005 | INCO 0.895
2006 | INCO 0.933

Sumber: data, diolah.

Sedangkan estimasi nilai efisiensi terendah perusahaan pada sektor pertambangan
untuk tahun 2003 adalah CNKO dengan nilai estimasi efisiensi teknikal sebesar 4,8 %. Nilai
efisiensi terendah pada tahun 2004 dan 2005 adalah CTTH dengan estimasi efisiensi teknikal
3,1 % dan 4,8%. Dari hasil penelitian estimast efisiensi perusahaan sektor pertambangan
periode tahun 2003 sampai dengan tahun 2006, maka nilai efiensi terendah terdapat pada

tahun 2006 dengan estimasi efisiensi teknikal sebesar 1,1 % yang dicapai oleh ATPK.

Tabel 4.22
Efisiensi Terendah Perusahaan Sektor Pertambangan, Tahun 2003 - 2006
Tahun Efisiensi Terendah
Perusahaan Technical Efficiency

2003 | CNKO 0.048
2004 CTTH 0.031
2005 CTTH 0.048
2008 | ATPK 0.011

Sumber: data, diolah.
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BABY

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Studi kinerja efisiensi ini dilakukan terhadap 12 perusahaan di sektor
pertambangan vang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian telah dilakukan
dengan menggunakan metode sfochastic frontier analysis, dengan menggunakan

program Frontier 4.1 dan pilihan fungst produksi translog.

Variabel input yang digunakan pada penelitian ini adalah Labor (jumlah tenaga
kerja) dan Capital Expenditure. Sedangkan satu variabel output yang digunakan adalah
Sales. Hasil yang didapatkan dalam penelitian adalah nilai techrical efficiency yang
merupakan ukuran kemampuan perusahaan pada sektor pertambangan menghasilkan

output dengan menggunakan input yang tersedia.

Kesimpulan yang didapatkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Kinerja efisiensi perusahaan-perusahaan yang bergerak pada sektor pertambangan di
Indonesia, sebagai berikut:
a. Perusahaan yang memiliki kinerja efisiensi terbaik adalah INCO (sub-sektor
logam dan mineral lainnya), dengan estimasi nilai efisiensi teknikal tertinggi

sebesar 93,3 % pada tahun 2006.
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Perusahan yang memiliki estimasi efisiensi rata-rata terburuk adalah CNKO dan
CTTH, keduanya dari sub-sektor batu-batuan.

Perusahaan yang memiliki perbaikan estimasi efisiensi teknikal tertinggi adalah
PTBA yang bergerak pada sub-sektor batu bara.

Perusahaan yang memiliki penurunan tertinggi pada estimasi efisiensi teknikal

adalah ATPK yang bergerak pada sub-sektor minyak dan gas bumi.

2. Pengaruh faktor-faktor size, risk, ownership, age dan sub-sektor pertambangan

a.

terhadap efisiensi perusahaan-perusahaan pada sektor pertambangan, sebagai

berikut:

Pengaruh faktor size (dengan melihat besarnya aset perusahaan) pada estimasi
efisiensi perusahaan pada sektor pertambangan adalah semakin besar size
perusahaan maka perusahaan tersebut semakin efisien.

Faktor risk (yang diproksi dari hutang jangka panjang) mempengaruhi estimasi
efisiensi perusahaan pada sektor pertambangan, semakin besar risk perusahaan
maka perusahaan tersebut semakin tidak efisien.

Pengaruh faktor umur perusahaan pada estimasi efisiensi pada perusahaan sektor
pertambangan adalah semakin tua umtr perusahaan maka perusahaan tersebut
semakin efisien.

Faktor Ownership atau kepemilikan perusahaan juga mempengarzhi kinerja
efisiensi perusahaan pada sektor pertambangan. Perusahaan milik pemerintah
mempunyai indikasi bekerja lebih efisien dibandingkan dengan perusahaan milik

swasta.
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e. Pengaruh faktor sub-sektor pertambangan yang dibagi menjadi kelompok energi
(sub-sekior batu bara dan sub-sektor minyak dan gas bumi) dan kelompok non
energi (sub-sektor logam dan mineral lainnya dan sub-sektor batu-batuan)
mengindikasikan kelompok energi mempunyai estimasi efisienst yang lebih baik

dibandingkan dengan kelompok non energi.

3.2 Saran

Penelitian dengan menggunakan metode stochastic frontier analysis ini dapat
lebih dikembangkan lagi dengan menggunakan tambahan variabel input, misalnya
penambahan data volume raw material yang digunakan, untuk penambahan ini
pengukuran sebaiknya dilakukan pada setiap sub-sektor, agar penggunaan raw material
dapat dibandingkan. Untuk variabel output, perlu pemilihan yang terbaik karena metode
stochastic fronticr analysis ini hanya menggunakan satu output, karena pada penelitian
ini terdapat beberapa sub-sektor pertambangan yang memiliki hasil produksi berbeda-
beda maka pada penelitian ini digunakan variabel output safes. Pengpunaan variabel
output dengan data volume produksi bisa dilakukan jika pengukuran dilakukan tersendiri
untuk masing-masing sub-sektor, dan karena sifatnya yang parametric, perlu tersedia
data yang lebih banyak dengan periode waktu yang lebih lama agar bisa dihasilkan

estimasi efisiensi yang lebih baik.

Penelitian perusahaan secara satu persatu bisa menghasilkan estimasi yang lebih

baik, perusahaan yang sudah berumur lebih dari 10 tahun (lihat tabel 4.2} dan mempunyai
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data yang lengkap dapat dilakukan penelitian khusus pada perusahaan tersebut. Data yang
dibutuhkan bukan hanya data untuk variabel input dan output, tetapi juga data
explanatory variable. Penggunaan explanatory variable juga akan mempengaruhi hasil

perhitungan estimasi efisiensi teknikal.
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